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“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi 
manusia”  
 





FAJAR ANDI BAIHAQI, 2016. Analisis Lendutan pada Struktur Jalan Raya 
Terhadap Penggunaan Batu Kapur (Limestone) sebagai Lapis Pondasi 
Menggunakan Metode Elemen Hingga. Skripsi. Program Studi Teknik Sipil 
Fakultas Teknik Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
Kerusakan pada perkerasan jalan raya menjadi masalah dalam sistem transportasi. 
Salah satu cara penanganan dengan memperkuat daya dukung pondasi dengan 
mempertebal lapisan pondasi dan penggunaan geotekstil pada tanah dasar. 
 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pemanfaatan material lokal berupa batu 
kapur (limestone)  sebagai material lapisan pondasi perkerasan jalan ditinjau dari 
nilai lendutan. Lapisan pondasi batu kapur (limestone) diteliti dengan variasi 
ketebalan 5, 10, 15, dan 20 cm pada kondisi tanah dasar yang berbeda, yaitu tanah 
lunak, tanah lunak dengan geotekstil, dan tanah granuler. 
 
Penelitian ini menggunakan tiga jenis metode perhitungan, yaitu metode elemen 
hingga dengan batuan program SAP 2000, Plaxis v.8.2 dan rumus Hetenyi (1974). 
Kondisi jalan diasumsikan dalam kelas III dengan muatan sumbu terberat sebesar 
8 ton. Lapisan permukaan merupakan pelat beton dengan dimensi 24 m   6 m   
0,15 m dengan mutu K350 dan f‟c sebesar 35 MPa.  
 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penambahan ketebalan lapisan pondasi 
batu kapur (limestone) dengan metode SAP 2000, Plaxis v.8.2, dan rumus Hetenyi 
(1974) dapat menurunkan lendutan sebesar 8,15%, 2,04%, dan 11,06%. 
Pertambahan geotekstil pada tanah lunak dengan tiga metode dapat menurunkan 
lendutan sebesar 12,52%, 1,35%, dan 16,92%. Perbandingan jenis tanah granuler 
dan tanah lunak dengan tiga metode dapat menurunkan sebesar 41,97%, 33,47%, 
dan 53,09%. 
 






FAJAR ANDI BAIHAQI, 2016. Analysis of Deflection on The Use of Limestone As 
a Base Course on Highway Structures Using Finite Element Method. Skripsi. 
Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
Damage to the highway pavement is a problem in the transportaion system. Those 
problem can be solved by strengthening the carrying capacity of the foundation to 
thicken the base course layer and the use of geotextiles on the subgrade. 
 
The purpose of this study was to determine the use of local materials such as 
limestone as a base course in terms of the value of deflection. limestone as a base 
course thickness variation studied by 5, 10, 15 and 20 cm on the basis of different 
subgrade conditions, namely soft soil, soft soil with a geotextile and granular soil. 
 
This study uses three different types of calculation methods, the finite element 
method with SAP 2000, Plaxis v.8.2 , and the formula Hetenyi (1974). Road 
conditions assumed in road class III with the axis of heaviest load of 8 tons. 
Coating the surface of a concrete slab with dimensions of 24 m x 6 m x 0.15 m 
with quality K350 and f'c of 35 MPa. 
 
These results indicate that the addition of the thickness of the base layer of 
limestone as a base course with SAP 2000, Plaxis v.8.2, and the formula Hetenyi 
(1974) can reduce deflection of 8.15%, 2.04% and 11.06%. Added geotextile in 
soft soil with three methods can reduce the deflection of 12.52%, 1.35% and 
16.92%. omparison of types of granular soil and soft soil with three methods can 
decrease by 41.97%, 33.47% and 53.09%. 
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